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ABSTRAK
UJI KINERJA DAN KAPASITASMESIN PEMANEN PADI SIMPLE
HARVESTER

1 Ryan Hidayatulloh? Andre Budhi Hendrawari,Firman Lukman Sanjaya,
Program Studi DIl Teknik Mesin, Politeknik HarapBersama
JI. Dewi Sartika No.71 Pesurungan Kidul, Kota Tega
Email : ryanhidayathyl@gmail.com

Pada saat ini proses panen padi yang biasanya onesdgan cara tradisional
kini sebagian orang beralih kepenggunaan me&simbine Harvester. Adapun
keunggulannya yaitu lebih efisiensi panen dengamgpengan waktu panen dari
pada menggunakan tenaga manuSwybine Harvester yaitu alat perontok padi
yang menggunakan motor bakar sebagai sumber tgreggeraknya. Adapun
tujuan yang diperolih dari penelitian ini Untuk ngetahui kinerja khususnya pada
konsumsi bahan bakar mesimple Sarvester, Untuk mengetahui kapasitas pada
mesinSmple Harvester. Untuk Pengujian dengan 1000 Rpm sebanyak 3d&ali
menggunakan waktu yang di tentukan yaitu 3 meniigpgan mengkonsumsi
bahan bakar dengan rata-rata 44,6 ml. Dan menkgagiabah dengan rata-rata
2,9 Kg. Untuk pengujian dengan 2000 Rpm sebaByk&li dan menggunakan
waktu yang di tentukan yaitu 3 menit mengkonsubahan bakar dengan rata-rata
65 ml, Dan menghasilkan gabah dengan rata-ratd@,®ntuk pengujian dengan
3000 Rpm sebanyak 3 kali dan menggunakan waktu ¢iaiegtukan yaitu 3 menit
mengkonsumsi bahan bakar dengan rata-rata hflQ[Ban menghasilkan gabah
dengan rata-rata 3,1 Kg.

Kata Kunci : Konsumsi Bahan Bakar, Rpm, Combine Harvester, hdbertalite

Vii



ABSTRACT

PERFORMANCE AND CAPACITY TEST OF THE SIMPLE HARVESTER
RICE HARVEST MACHINE

1 Ryan Hidayatulloh? Andre Budhi Hendrawari,Firman Lukman Sanjaya,
Mechanical Engineering Study Program, Harapan Beadaolytechnic
JI. Dewi Sartika No.71 Pesurungan Kidul, Kota Tegal
Email : ryanhidayathyl@gmail.com

At this time the process of harvesting rice whishially uses the traditional way,
now some people switch to using the Combine Hagvestchine. The advantage
is that it is more efficient in harvesting by rethgharvest time instead of using
human power, the Combine Harvester is a rice tlerethat uses a combustion
engine as a source of driving force. The objectoa@sined from this research are
to determine the performance, especially on thé daesumption of the Simple

Sarvester engine, to determine the capacity ofSingple Harvester engine. For
testing with 1000 Rpm 3 times and using the spattifime, 3 minutes of testing
consumes fuel with an average of 44.6 ml. And pcedyrain with an average of
2.9 Kg. For testing with 2000 Rpm 3 times and usirggspecified time, which is 3

minutes, it consumes fuel with an average of 65anl produces grain with an
average of 2.9 Kg. For testing with 3000 Rpm 3 srard using the specified time,
which is 3 minutes, it consumes fuel with an averafjy100.6 ml, and produces
grain with an average of 3.1 Kg.

Keywords. Fuel Consumption, Rpm, Combine Harvester, Graantafte
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu pertanian yang cukup besar Di Indoraekéah tanaman padi
yang menjadi konsumsi paling banyak dalam kebutulkahari-hari bagi
masyarakat indonesia, sehingga perlu peningkatdéemdaistem produksinya.
Sistem produksi dapat dipengaruhi dalam proses pamen padi, dengan cara
mempercepat proses pemotongan dan perontokan(Hadimukti, dkk, 2017).

Pertanian Di Indonesia mengalami lompatan teknojagig sangat tinggi
terutama di pertanian padi dari pertanian tradaicke kepertanian modern
Perkembangan teknologi ini begitu sangat bermarifagi petani, khususnya
dalam kegiatan panen padi. Pada saat ini prosesnppadi yang biasanya
menggunakan alat-alat panen padi tradisional kebagian orang beralih
kepenggunaan mesin pemanen padi modern. Adapurgdelamnya yaitu lebih
efisiensi panen dengan pengurangan waktu panemaada menggunakan tenaga
manusia. Alat pemanenen padi yang sering diguns&ia satunya yaitu bernama
Combine Harvester, (Hari mukti, dkk, 2017).

Combine Harvester yaitu alat perontok padi yang menggunakan motkaba
sebagai sumber tenaga penggeraknya. Salahsatugkgamgerontok padi ini yaitu
kapasitas kerja lebih besar dan efisiensi kerjihléhggi dan dapat mengurangi
kehilangan hasil pasca panen dibanding menggunaltan perontok padi

tradisonal, (Zainudin, dkk, 2016).



Seiring perkembangan zaman dan kemajuan teknolaeganpenggunaan
power thresher mulai ditinggalkan oleh beberapa petani karenaalier
menggunakanCombine Harvester sebab lebih menguntungkan. Kelebihan
penggunaaCombine Harvester dapat menghemat biaya panen serta waktu panen
lebih cepat dibanding penggunaan regu pemgngbal, dkk, 2018)

Motor bakar merupakan suatu mesin konversi enexggymerubah energi
kalor menjadi energi mekanik. Dengan adanya etkaigr sebagai suatu penghasil
tenaga maka sudah semestinya mesin tersebut mé&aredahan bakar dan sistem
pembakaran yang digunakan sebagai sumber kaloahTaia ini pemerintah
memperkenalkan produk bahan bakar yang diberinaertale, bahan bakar
tersebut merupakan pengganti bahan bakar premiaat.i& harga bahan bakar
pertalite bisa dikatakan murah dan dikatakan mé&nkilialitas yang lebih baik dari
premium, (Ariawan, dkk, 2016). Untuk itu pada péreet ini dikaji Uji Kinerja
Dan Kapasitas Mesifimple Harvester.

Berdasarkan hal di atas maka dirasa perlu melakujk&imerja dan kapasitas
mesin Smple Harvester untuk alat mesin pertanian. Oleh karena itu penuli
memilih judul tugas akhir ini tentang Uji KinerjaaDb Kapasitas MesiGimple

Harvester.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskamgsalahnya yaitu

bagaimana uji kinerja dan kapasitas pada m@&siple Harvester ?

1.3. Batasan Masalah
Agar pembahasan tidak meluas maka perlu pembatasesalah dalam
penelitian ini. Berikut batasan masalah penelitian:
a. Mesin yang diujikan adalah mesin denggre GX 390.
b. Posisi mesirstenbay atau diam di temapat.
c. Bahan bakar yang digunaka dalam penelitian inicddBkrtalite.

d. Putaran mesin yang di gunakan 1000 Rpm , 2000 dam3000 Rpm.

@

Waktu yang di tentukan saat pengujian adalah 3tmeni

1.4. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang diperolih dari penelitian iaity:

1. Untuk mengetahui kinerja khususnya pada konsumisarbdakar mesin
Smple Harvester.

2. Untuk mengetahui kapasitas pada mé&ample Harvester

15. Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Dapat menambah pengetahuan dan mengembangkan aingudydapat baik

secara teori maupun secara praktek sekaligus metmampbngalaman dalam



pengoperasian pada mesin-mesin produksi. Rancalagan dijadikan acuan untuk
penelitian selanjutanya.
2. Dapat mengetahui kinerja mesimple Harvester yang menggunakan bahan

bakar pertalete.

1.7. Sistematika Pelaksanaan
Adapun sistematika dalam penyusunan laporan adalah
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalatg lingkup penyusun,
tujuan penulisan laporan, waktu pelaksanaan dénsatika pelaksanaan.
BABII LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi tantang pengertian m&siple Harvester Type GX 390,

tentang pengertian motor bensin, dan kompomenglonen

BAB Il METODE ANALISIS

Pada bab ini berisi tentang diagram alurepgan, alat dan bahan,
metode pengumpulan data, dan metode analisis data.
BABIV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini memaparkan dari hasil yangeatbleh saat penelitian
dan dilengkapi dengan pembahasanya.
BABYV PENUTUP

Pada bab ini merupakan kesimpulan sadan penelitian yang

telah dilakukan.



BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1. CombineHarvester

Pada dasarnya proses panen padi dapat dilakukatumdla macam cara,
yaitu melalui cara tradisional dan menggunakan mgsrontok padi tipe stasioner
atau modern . Mengingat adanya beberapa jenis lahaka kedua cara tersebut
dirasa belum maksimal, sehingga perlu dilakukaamp=Engan dan pengembangan
produk mesin pemanen padigmbine) portable, ( Igbal, dkk, 2018)

Combine Harvester merupakan mesin yang digunakan dalam pemanenan
padi menjadi salah satu kegiatan yang menunjukkgmh dari subsistem usaha
tani, karena teknologi yang digunakan dalam usam padi dalam rangka
mencapai tingkat produksi yang cukup optimal dala@manenan padi 28 A.
Spesifikasi Setiap kegiatan panen padi secara nsekentu diperlukan
pengetahuan tentang spesifikasi mesin atau bagigiasb lainya terutama mesin
panen tersebut, ( Igbal, dkk, 2018)

Adapun 7 bagian penting dari mes@ombine harvester yaitu: pisau
pemotong, rod&rawler, tangki penampundifting chain (rantailifting), pembagi,
bagian perontokan dan tangki penampung. Terdapa¢ @ombine Harvester yaitu
tipe pull atauractor-drawn yang ditarik oleh traktor dan tipself- propelled yang
digerakkan oleh mesir€Combine Harvester tipe self-propelled dioperasikan oleh
satu orangCombine Harvester tipe self-propelled terdiri dari dua jenis, yaithead-

feed type danstandard type. Jenisstandard type merupakarCombine Harvester



ukuran besar. Pada jenis ini bulir dan jerami yalwgotong 29 seluruhnya
dimasukkan kebagian perontokabombine Harvester yaitu alat pemanen padi
yang dapat memotong bulir tanaman yang masih bediirlading sawah,

merontokkan dan membersihkan gabah sambil bergilahan sawah. Dengan
demikian waktu pemanen lebih singkat atau lebih atepibandingkan

menggunakan tenaga manusia (manual) tradisondldinmembutuhkan jumlah
tenaga kerja manusia yang besar seperti pada pearatradisional. Penggunaan
alat ini memerlukan investasi yang besar dan ten@gkatih yang dapat
mengoprasikan alat ini. Salah satu kelemal@@ombine Harvester adalah

menimbulkan kebisingan dan getaran dalam pengdpargs serta komponen-

komponennya belum banyak di bengkel umum, ( Iglid, 2018)

2.2 Motor Bakar

Motor bensin adalah motor yang menggunakan bahlear lbensin, dimana
motor bensin ini dibedakan menjadi 2 jenistuyanotor bensin 4 langkah dan
2 langkah. Motor bensin 4 langkah artinyaadall kali kerja memerlukan 4
kali langkah torak atau 2 kali putaran poresgkol. Sedangkan motor 2
langkah artinya dalam 1 kali langkah kerjammedukan 2 kali langkah torak

atau 1 kali putaran poros engkol, (Aprizal, 2016

2.3 Bahan Bakar

Bahan bakar adalah bahan yang apabila dibakat dagr@eruskan proses
pembakaran dengan sendirinya, disertai pengeluaian. Ada beberapa bahan
bakar yang digunakan pada kendaraan. Bebedraptaranya berisikan racun

dan zat kimia yang mudah terbakar, danhafus ditangani dengan berhati-



hati. Gunakan tipe bahan bakar yang sesgai tidak terjadi kesalahan, karna

ini dapat menyebabkan kerusakan bekerjanya kompdmtidayat, dkk 2019).

2.4 Karakteristik Jenis Bahan Bakar Pertalite

Pertalite adalah Bahan Bakar Minyak (BBM) jenisubgaing diproduksi oleh
PT.Pertamina. Jika dibandingkan dengan premium zasin, pertalite memiliki
kualitas bahan bakar lebih baik dari bensin , akdéésearch Oktan Number
(RON) 90, diatas Premium, yang hanya memiRON 88. Berdasarkan uji
tes antara Pertalite dan premium maka dalkdtakan bahwa penggunaan
bahan bakar Pertalite akan membuat kendaratamdpemakaian BBM lebih
irit. Pertalite lebih irit disebabkan karena Bbte memiliki RON yang lebih tinggi
dari bahan bakar jenis bensin. Keunggulan Pertaigtitu membuat tarikan mesin
kendaraan menjadi lebih ringan. Inilah Beparkeunggulan pertalite versi
Pertamina adalah: 1.Lebih bersih ketimbang prenkarena memiliki RON lebih
dari 88. 2. Dibanderol dengan harga cukup muralamdiimgkan dari harga

pertamax dan pertamax turbo. ( Hidayat, dkk 2019).

2.5 Fungs Bahan Bakar

Sistem bahan bakar merupakan suatu sistem yenguport kerja suatu
engine. Gangguan yang terdapat pada sistem bahkar lmkan secara langsung
berdampak pada kerja engine tersebut. Tetapi sanpawen dapat dikatakan fungsi
sistem bahan bakar adalah untuk menyuplai atau méméahan bakagengine

dalam kondisi siap. ( Hidayat, dkk 2019).



2.6 Proses Pembakaran
Campuran bahan bakar-udara didalam selinddorrbensin harus sesuai
dengan syarat busi, yaitu jangan terbakamdigeKetika busi mengeluarkan
api listrik, yaitu pada saat beberapa derajagkol sebelum torak mencapai
TMA, makacampuran bahan bakar dan udara disekitar itulala-mulla terbakar.
Setelah itu nyala api merambat kesegala arah dekegapatan yang sangat tinggi
Sedangkan campuran dibagian yang terjauhbdari masih menunggu giliran
untuk proses terbakar. Proses terbakar serddri bagian campuran yang
terakhir dinamai detonasi. Tekanan didalam setitelsebut dapat mencapai 130-
200 kg/cm?, dengan frekuensi getaran mencapai 8000-cps. Detonasi yang
cukup berat menimbulkan suara bising sepeutiyb pukulan palu besi pada
dinding logam. Bunyi tersebut jelas terdengar phd& itu mesin mobil atau
sepeda motor. ( Hidayat, dkk 2019).
Berikut beberapa cara untuk mencegah detonasi :
1. Mengurangi tekanan dan temperatur babaRkar serta udara yang
masuk kedalam ruang silinder.
2. Mengurangi perbandingan kompresi serta mempbdasaat penyalaan.
4. Memperkaya yaitu menaikkan perbandingan caamp bahan bakar
udara atau menurunkan campuran bahan bakaa udiari suatu harga
perbandingan campuran yang sangat mudah berdetona
5. Menaikkan kecepatan torak atau putaran spoengkol, untuk
memperoleh arus turbulen pada campuran didakiimder yang

mempercepat rambatan nyala api.



2.7 JenisjenisMesin
2.7.1Mesin Mower

Apabila sabit biasa ataupun sabit bergerigi disslebiagai alat pertanian ,
maka jenis teknologi panen padi yang berupa mesbit @nower) dapat disebut
sebagai mesin pertanian, karena tenaga penggerallaiah(engine) bensin 2 tak
2 HP 6000 rpm, bebahan bakar bensin campur. Ma$ihreower bekerja mirip
seperti pemotong rumput untuk memotong batang padsin ini bukan hanya
untuk memotong batang padi tetapi bisa juga untgknotong batang jagung,

kedelai dan gandum.

Gambar 2.2 Mesin Mower
(Shopee,2021)



10

2.7.2 Mesin Reaper

Mesin ini dapat memanen tanaman biji-bijian segsatli, gandum, sorgum
dan sebagainya. Untuk digunakan panen padi, prkesjanya mirip dengan cara
panen menggunakan sabit, bekerja hanya memotongnéaebahkan tegakan
tanaman padi di sawah. Mesin ini bergerak majun akanerjang dan memotong
tegakan tanaman dan menjatuhkan tanaman tersefvahlksamping (disebut mesin
Reaper), dan yang mengikat tanaman yang terpotong mesjoierti berbentuk

sapu lidi ukuran besar disebut mesin Reaper Bir{8etistiadji, 2007).

Gambar 2.2 Mesin reaper
(BukalLapak,2021)
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2.7.3MesinStipper Irri SG 800

Power thresher merupakan alat yang digunakan umtetontokan padi
dengan menggunakan motor torak berdaya 4-5,5 hpgaelsumber tenaga
penggerak. Putaran motor ditransmisikan menggungkdliey dan belt untuk
memutar drum perontok yang terpasang susunan [Fadu tersebut berfungsi

untuk merontokan bulir gabah dari malai padi (Soizarto, 2016)

Gambar 2.3 Mesiftripper
(Suharmanto, 2016)
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2.8 Komponen Mesin
2.8.1Mesin Bensin General

Motor bakar atau lebih dikenal dengan nama mesimbpa&aran
dalam(nternal Combustion Engine) adalah suatu jenis pesawat yang prinsip
kerjanya mengubah energi kimia bahan bakar memadrgi kalor, kemudian
diubah lagi menjadi energi mekanik atau gerak.mbakar itu sendiri, sehingga
gas pembakaran yang terjadi sekaligus berfungsagselfluida kerja (Aprizal,

2016).

Gambar 2.4 Mesin bensin general
(Shopee,2021)
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2.8.2Kerangka Mesin
Rangka merupakan bagian komponen dari M8snple Harvester yang

mana di gunakan sebagai tempat dudukan dari kompkasmaponen yang ada.

Gambar 2.5 Rangka
( Dokumentasi, 2020)

2.8.3 Pisau Pemotong

Metode pemotongan yang sering dilakukan adalah ndai@ pisau saling
berhadapan dan ikut pemotongamouatermoving blade), pemotongan dengan
benda diam dan pisau bergerak, pemotongan lapis&n pemotongan dengan
kecepatan tinggi. Yang diperlukan dari beberapasg®p yaitu : daya untuk
membelokkan tangkai padi, daya untuk memotong t@nglan daya untuk

mengatasi gesekan pada permukaan luncur (Pangaribibyr).

Gambar 2.6 pisau pemotong
(Pangaribuan, 2017)
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2.8.4 Conveyor
Conveyor sendiri sangat berguna dalam membantu pekerjaarusiaan
terutama dalam hal pemindahan barang, dan menguienadinya kecelakaan

kerja apalagi di Industri (Jumriady,2019).

/\
Transfer Point

! Chute

Head or Drive
Pulley

Primary Cleaner
// (Pre-Cleaner)
!

|__ Secondary
Cleaner

Skirtboard

Carrying Idlers
Conveyor Balt

Dust Seal
Tail Box

I~ Tertiary
Cleaner

Bend Pulley

Tail Pulley
Transfer Point

Tail Pulley- N/’

Protection Plow Impact | Idlers

Return Idlers Take-Up

Pulley

Gambar 2.7 conveyor
(Jumriady,2019)

2.8.5Unit Perontokan
Unit perontokan mempunyai komponen lain yaitum, concave, blower dan
saringan pemisah, yang berfungsi untuk merontolkadi gdari tangkainya dan

memisahkan biji padi dari kotorannya ( Pangarit2@hl7).

Gambar 2.8 perontok padi
(mekanisasi.litbang.pertanian.go.id, 2020)
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2.8.6 Penyisir Batang PadiReel )

Redl adalah komponen yang berfungsi mengarahkan batadgkedalam
sistem pemotong, memegang batang padi tersebutialzan posisi tegak selama
proses pemotongan, lalu mendorong hasil potongaelet kedalanplatform

conveyor ( Pangaribuan, 2017 ).

Gambar 2.9 Penyisir Padi
( Yanmar Indonesia, 2021 )
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2.9 Metode Perhitungan Data
Komsumsi bahan bakar merupakan ukuran bahan bakgrdibutuhkan pada
suatu kendaran untuk menghasilkan tenaga mekangadesatuan waktu,

ditentukan dengan rumus ( Laki, 2013).

Rumus : FC=v/t(ml/dt)........ccooiii e, (1.2)

Dimana:
FC = Konsumsi bahan bakar (ml/dt)
V  =Volume bahan bakar (ml)

T = waktu konsumsi bahan bakar (detik)
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A 4

Studi Pustaka

Diagram Alur Pendlitian

\ /4

Persiapan Alat dan Bahan

\ 4

Pengujian

\4 \4

Uji kerja Mesin Uji kapasitas Mesin

\ 4

Hasil dan Pembahasan

\ 4

Kesimpulan dan Saran

v

Gambar 3.2 Diagram penelitian
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3.2 Alat dan Bahan Pendlitian
Alat dan bahan penelitian yang digunakan pada pemelpembuatan
penyisir padi feel ) pada mesin harvester yaitu :
3.2.1 Alat
1. Motor Penggerak

Digunakan sebagia penggerak utama

Gambar 3.2 Motor Bensin
(Dokumentasi, 2021)
2.  Tacho meter

Tacho meter merupakan alat untuk mengukur putaran mesin.

Gambar 3.3 Tacho meter
( Blibli. Com, 2021)
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3. Sopwatch

Digunakan untuk mengukur waktu

Gambar 3.4 Stopwatch
(Dokumentasi, 2021)

4. Meteran
Digunakan untuk mengukur Panjang dan lebar sawaf yeau di potong padinya

(T —

Gambar 3.5 Meteran
( Blibli. Com, 2021)
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5. Selang bahan bakar

Berfungsi sebagai tempat mengalirnya bahan baka.

Gambar 3.6 Selang bahan bakar
(Dokumentasi, 2021)

6. Gelas ukur

Digunakan untuk mengukur bahan bakar yang akanrcikgun.

Gambar 3.7 Gelas ukur.
(Dokumentasi, 2021)



7. Timbangan

Digunakan untuk mengukur berat hasil padi.

WEIGHT "] usIT PRICE

oog |
o

ACS-T18
HENHER

Gambar 3.8 Timbangan Digital
(Dokumentasi 2021)

8. Bak Penampung

Digunakan untuk menampung gabah

Gambar 3.9 Bak Penampung
(Dokumentasi 2021)
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3.2.2. Bahan
Pada saat melakukan pengujian ini kami membutubklan pengujian

ini diantaranya yaitu :

1. Bahan Bakar .

e - . =

Gambar 3.10 Bahan bakar pertalite

(Dokumentasi, 2021)
2. Tanaman Padi

Gambar 3.11 Tanaman Padi
(Dokumentasi, 2021)
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3.3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara mestadi literature,
yaitu mengumpulkan data-data dari internet, bukeensi, dan jurnal-jurnal yang
relevan/terkait dengan topik penelitian. Berikutadspesifikasi Mesin.
Spesifikasi Mesin.
Spesifikasi :

1. Tipe Mesin 4stroke, overhead valve single cylinder, inclined by 25

2. Isi Silinder 389 cm

3. TenagaOutput Kotor (SAE J1995) 9.6kW (13HP)/3600rpm

4. Kapasitas Tangki Bahan Bakar 6.1 Liters Gasolinea®B6or higher

5. Sistem Pengapian CDI Digital

6. Sistem PenyaladRecoil starter

7. Pembersih UdarBual element type

8. Kapasitas Oli 1.1iters SAE 10W-30 (API SE or Later)

9. Dimensi 407 x 459 x 449

14 MetodeAnalisis Data

Metode analisis data untuk mendapatkan hasil kossbahan bakar yang
lebih efisien pada mesin ini yaitu dengan cara ragmgesin pada putaran 1000
Rpm, 2000 Rpm, 3000 Rpm dengan bahan bakar perdalitgan tanpa beban serta

menggunkan batasan waktu 3 menit.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pengujian kinerja khususnya pada konsuraban bakar mesin
Smple Sarvester dengan bahan bakar pertalite dan merubah vari@¥) Rpm,
2000 Rpm, 3000 Rpm.

Penentuan kapasitas bahan bakar untuk mengetapiagahan bakar yang
di habiskan selama proses, dan hasil gabah paangkan tanaman padi yang di
uji coba selama waktu yang di tentukan yaitu 3 mdPenelitian yang telah di

lakukan selama 3 kali ulangan.
4.1. Hasil Pengujian
4.1.1 Hasil pengujian menggunakan 1000 Rpm

Tabel 4.1. Penguijian uji kinerja

Pengujian | RPM Waktu Konsumsi bahan Hasil padi
Tahap bakar
1 1000 3 menit 39 ml 2,7 kg
2 1000 3 menit 45 mi 3,0 kg
3 1000 3 menit 50 ml 3,0 kg
Rata-rata 44,6 ml 2,9kg

Dari tabel 4.1 menunjukan konsumsi bahan bakar panigeda di setiap
tahap pengujian. Pada konsumsi bahan bakar raaaat di hasilkan 44,6 ml,

pada hasil padi yang di peroleh mempunya rata28t&g.

24



4.1.2 Hasil pengujian menggunakan 2000 Rpm

Tabel 4.2 Pengujian uji kinerja

25

Pengujian | RPM Waktu Konsumsi bahan Hasil padi
Tahap bakar
1 2000 3 menit 50 ml 2.3 kg
2 2000 3 menit 65 ml 3.0 kg
3 2000 3 menit 80 ml 3.5 kg
Rata-rata 65 ml 2,9kg

Dari tabel Tabel 4.2 menunjukan konsumsi bahan rog&ag berbeda di

setiap tahap pengujian ada kenaikan Pada konswhankbakar dan mempunyai

rata-rata 65 ml, sedangkan hasil padi menghasitas-rata 2,9 kg.

4.1.3 Hasil pengujian menggunakan 3000 Rpm

Tabel 4.3 Pengujian uji kinerja

Pengujian | RPM Waktu Konsumsi bahan Hasil padi
Tahap bakar
1 3000 3 menit 80 ml 3,1 kg
2 3000 3 menit 110 mi 3.0 kg
3 3000 3 menit 112 ml 3.2 kg
Rata-rata 100,6 ml 3,1kg

Dari tabel 4.3 menunjukan konsumsi bahan bakar ymrgeda di setiap
tahap pengujian. Pada pengujian ini konsumsi baladar melonjak dari Rpm
sebelumnya dan hasil rata rata yang di peroletu yi410,6 ml, namun hasil padi

juga ikut naik dan memperoleh rata-rata 3,1 kg.



4.2 Hasll Pembahasan Penelitian

4.2 .1 Hasil Konsumsi Bahan Bakar

Pengujian Bahan Bakar pada 1000
Rpm

60

50 ; 50
40 3 -

30

20

10

konsumsi Bahan Bakar (ml)

1 2 3
PENGUJIAN

Gambar 4.1 Grafik pengujian bahan bakar 1000 Rpm
(Dokumentasi, 2021)

Pengujian Bahan Bakar pada 2000

_ Rpm

€

= 100 80
< 80 65

= 50
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Gambar 4.2 Grafik pengujian bahan bakar 2000 Rpm
(Dokumentasi, 2021)
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Pengujian Bahan bakar pada 3000 Rpm
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Gambar 4.3 Grafik pengujian bahan bakar 3000 Rpm
(Dokumentasi, 2021)

Pada pengujian pertama di 1000 Rpm mengkonsumanhbadkar sebanyak
39 ml dan di pengujian 2000 Rpm mengkonsumsi béla&ar 50 ml, sedangkan
pada di putaran 3000 Rpm mengkonsumsi 80 ml. darghasilkan jumlah rata-
rata pada pengujian pertama baik itu 1000 RpmO,Z)im ,dan 3000 Rpm vyaitu
56,3 ml . pada pengujian kedua pada 1000 Rpm mesgkesi bahan bakar
sebnyak 45 ml, pada 2000 Rpm pengujian kedua msilggra konsumsi bahan
bakar sebanyak 65 ml, sedangkan pada 3000 Rpmbahiek yaitu 110 ml, dan
di pengujian kedua semua Rpm menghasilkan ratasetbanyak 73,3 ml. pada
pengujian ketiga di 1000 Rpm mengkonsumsi bahaarts ml, di putaran 2000
Rpm menghasilkan 80 ml, dan di putaran 3000 Rpmgkarsumsi bahan bakar

112 ml, dan pengujian ketiga mempunya rata-raté 80,



4.2.2 Hasil Kapasitas Gabah

Hasil Ganah (kg)

Hasil Gabah (Kg)

HASIL GABAH PADA RPM 1000

31 3 3
3
2,9
2,8 27
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2,6
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PENGUJIAN

Gambar 4.4 Grafik hasil gabah pada 1000 Rpm
(Dokumentasi, 2021)

HAIL GABAH PADA RPM 2000
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Gambar 4.5 Grafik hasil gabah pada 2000 Rpm
(Dokumentasi, 2021)
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HASIL GABAH PADA RPM 3000
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Gambar 4.6 Grafik hasil gabah pada 3000 Rpm
(Dokumentasi, 2021)

Hasil gabah yang di peroleh pada pengujian pertpada 1000 Rpm
mengahasilkan gabah sebanyak 2,7 kg, sedangk&9diRpm menghasilkan 2,3
kg gabah, dan di 3000 Rpm menghasilkan 3,1 kg. padi&gabah yang di peroleh
pada pengujian pertama menghasilkan rata-rategjaliah. Pada pengujian kedua
di 1000 Rpm, 2000Rpm,dan 3000 Rpm menghasilkaalgdtkg dan mempunya
rata rata 3 kg, pada pengujian ketiga di 1000 Rmnghasilkan gabah sebanyak 3
kg dan di 2000 Rpm naik menghasilkan 3,5 kg galaamum di 3000 Rpm menurun
dengan menghasilkan 3,2 namun di pengujian ketidad» 1000 Rpm, 2000 Rpm,

dan 3000 Rpm menghasilkan rata-rata sebanyak 3,2 kg
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4.3 Pembahasan Grafik

4.3.1 Rata-rata Konsumsi Bahan Bakar

Hasil Rata-rata Konsumsi Bahan Bakar
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Gambar 4.7 Grafik Rata-rata Konsumsi Bahan Bakar
(Dokumentasi, 2021)

Dari hasil pengujian konsumsi bahan bakar dengamgmenkan 3 varian
yaitu 1000 Rpm, 2000 Rpm, dan 3000 Rpm menghasi&tnrata terlihat pada
Gambar 4.7, Hasil dari grafik tersebut yaitu dgpeBigujian konsumsi bahan bakar
yang sangat banyak yaitu pada pengujian 3000 R@n,d@ngujian yang paling

sedikit mengkonsumsi bahan bakar yaitu pengujiala @d®00 Rpm.
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4 .3.2 Rata-rata Hasil Gabah

Rata-rata Hasil Gabah

3,15
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Gambar 4.8 Grafik Rata-rata Hasil Gabah
(Dokumentasi, 2021)

Pada Rpm 1000 dan 2000 hasil rata-rata mempuoyaitlyang sama yaitu
2,9 kg. Dan dari hasil rata-rata Rpm 2000 ke RpO03@englami kenaikan 2 ons.
Dan dapat di simpukan dari Gambar 4.8 dapat di glikap hasil rata-rata paling

besar pada Rpm 3000.
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4.3.3 Penghitungan Dengan Rumus
Rumus: FC =V = T (ml/detik)

Dimana:

FC = Konsumsi bahan bakar (ml/dt)

V  =Volume bahan bakar (ml)

T = Waktu konsumsi bahan bakar (detik)
1 menit (60 detik) = 3 menit (180 detik)

. 1000 Rpm
39+45+ 50 =134 3=44,6ml

FC =44,6+-180 =0,24 ( ml/detik )
Jadi hasil rata-rata pada 1000 Rpm mengkonsumaniadikar 0,24 mi/detik.

. 2000 Rpm

50 + 65 + 80 = 195 3 =65ml

FC = 65+180 = 0,36 ( ml/detik )

Jadi hasil rata-rata yang di konsumsi bahan bakaa 2000 Rpm sebanyak 0,36

ml/ detik.

. 3000 Rpm

80 + 110 + 112 = 302 3 =100,6 ml

FC = 100,6+ 180 = 0,55 ( ml/detik )

Jadi pada 3000 Rpm konsumsi bahan bakar yang datkein sebanyak 0,55

ml/detik.



BABV

PENUTUP

51 Kesmpulan

Dari hasil analisa dan pembahasan data panefiang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa penggunaan jenis bahan Ipettalite untuk mesig®mple
Harvester sangat berpengaruh terutama dalam hal pearak@nsumsi bahan
bakar yang digunakaklntuk Pengujian dengan 1000 Rpm sebanyak 3 kali dan
menggunakan waktu yang di tentukan yaitu 3 meniigpgan mengkonsumsi
bahan bakar dengan rata-rata 2,4 ml/ detik. Umgakgujian dengan 2000 Rpm
sebanyak 3 kali dan menggunakan waktu yang di kantuyaitu 3 menit
mengkonsumsi bahan bakar dengan rata-rata Ol/8@tik, untuk pengujian
dengan 3000 Rpm sebanyak 3 kali dan menggunakiem wang di tentukan yaitu
3 menit mengkonsumsi bahan bakar dengan rataér&ta ml/detik,.

Jadi dapat di simpukan bahwa pengujian pada 1009 IRfpih irit konsumsi
bahan bakar di bandingkan pengujian lainya, nanasii padi pada pengujian 1000
Rpm dan 2000 Rpm menghasilkan rata-rata gabah yabard kg. Dan pengujian
pada 2000 Rpm konsumsi bahan bakar lebih boroamdibgkan pengujian pada
1000 Rpm, sedangkan pada pengujian 3000 Rpm lasiliknsi bahan bakar lebih
boros dibandingkan pengujian lainya namanun haala lebih banyak dari
pengujian lainya. Adapun faktor lainya : setiapajahtau padi memili bobot yang
berbeda ada yang berisi adapun yang kosong (gabet@p daun,batang padi
memeliki type yang berbeda tergantung jenis padinya jenis padsebut

berpengaruh saat proses perontokan, factor penanaedadi lahan juga
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berpengaruh lebar padi satu dengan yang lainy&grfékgkungan ( hama ) juga
berpengaruh terhadap hasil bagus atau jeleknydgaba
5.2 Saran

Dalam penilitian uji konsumsi bahan bakarlpetiperhatikan beberapa

hal diantaranya:

1. Cek semua baik alat maupun perlengkapan lainya

2. Sebelum proses pengambilan data alangkah baikmglade

3. Pada saat pengujian penggunaan bahan baKardygerhatikan terutama
pada saat mesin hidup, agar saat pemaba@ada gelas ukur untuk
mengetahui konsumsi bahan bakar lebih akurat.

4. Pembacaan tachometer juga perlu di perhatidemana untuk menentukan
berapa putaran poros yang akan digunakan saat jingu

5. Kondisi mesin harus dalam keadaan baik aigak terjadi hal-hal yang

tidak diinginkan.
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